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Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 

apa pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-

anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, 

dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri. 

QS. An-Nisaa’ (4) ayat 361 
  

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 
 
  

                                                            
1  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah New Cordova, (Bandung: Syaamil 

quran, 2012), hlm. 84 
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ABSTRAK 

 

Cahyani Lailia.Hubungan Antara Mentoring Dengan Perilaku Berbakti 
Kepada Orang Tua Siswa SMA N 1 Kalasan. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2016. 

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya kegiatan Pendidikan 
Agama Islam  di sekolah dalam membentuk akhlak siswa yaitu dengan perilaku 
berbakti kepada orang tua. Karena adaya keterbatasan waktu dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah, maka solusi untuk menanamkan perilaku 
berbakti kepada orang tua yaitu dengan mengikuti kegiatan mentoring. Kegiatan 
mentoring merupakan salah satu Program Kerja dari ROHIS SMA N 1 Kalasan. 
Di dalam kegiatan mentoring ini, siswa mendapatkan materi tentang berbakti 
kepada orang tua. Sedangkan mulai tahun ajaran 2015/2016 kegiatan mentoring 
ini mendapatkan sambutan baik dari orang tua siswa. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui sejauhmana hubungan mengikuti kegiatan mentoring 
dengan perilaku berbakti kepada orang tua siswa SMA N 1 Kalasan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini 
adalah siswa SMA N 1 Kalasan yang mengikuti kegiatan mentoring dengan 
jumlah sampel sebanyak 50 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode angket. Analisis instrument meliputi analisis validitas dan 
reliabilitas. Hasil analisis validitas menunjukkan dari 39 butir soal terdapat 36 
butir soal terbukti valid, sedangkan hasi analisis reliabilitas menunjukkan 
koefisien sebesar 0,764 untuk kegiatan mentoring dan 0,836 untuk perilaku 
berbakti kepada orang tua. Analisis data meliputi analisis deskriptif dan analisis 
inferensial menggunakan tekhnik korelasi product moment. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Ada hubungan yang positif 
dan sangat signifikan antara mentoring dengan perilaku berbakti kepada orang tua 
siswa SMA N 1 Kalasan. (rxy= 0,603, p<0,01)  (2) Perilaku berbakti kepada orang 
tua siswa bisa dijelaskan melalui faktor mentoring sebesar 36,3%, sedangkan 
sisanya yaitu 63,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel dalam penelitian 
yang digunakan. ( 0,6032 = 0,363 ) 

 

Kata Kunci: Mentoring, perilaku berbakti kepada orang tua. 
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KATA PENGANTAR 

ألرَّحْمنِ الرَّحِيمْبِسْمِ أااللهِ   
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Kepada Orang Tua Siswa SMA N 1 Kalasan. Shalawat serta salam tetap 

tercurahkan kepada Nabi dan Rasul Muhammad SAW, juga keluarganya serta 

semua yang meniti jalannya. 
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terpenuhilah data yang penulis butuhkan, serta seluruh siswa SMA N 1 

Kalasan yang telah bersedia membantu penulis untuk menjadi subyek 

penelitian. 

8. Kedua orang tuaku tercinta, bapak Ahlan al Nata Hadi Utomo dan ibu 

Sri Utami, terimakasih yang tak terhingga atas segala kasih sayang 
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penyusunan skripsi ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kerohanian  Islam  merupakan  sebuah ekstrakurikuler yang lebih 

menekankan pada dakwah Agama Islam. Hampir semua sekolah negeri 

mempunyai ekstrakurikuler ini. Di dalam Kerohanian Islam ada berbagai 

kegiatan yang dilakukan. Salah satunya yaitu mentoring. Dalam kegiatan 

ini, siswa mendengarkan penjelasan dari pembicara tentang materi yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan dalil-dalil yang berkaitan 

dengan materi tersebut. 

Salah satu materi yang disampikan yaitu materi tentang Akhlak. 

Akhlak bersinonim dengan etika dan moral. Etika dan moral berasal dari 

bahsa Latin, yakni etos dan mores yang memiliki arti sama: kebiasaan.
1
 

Akhlak sendiri mempunyai 2 jenis, yaitu akhlak terpuji dan akhlak tercela. 

Akhlak merupakan materi yang penting dalam pembentukan perilaku 

keagamaan. Pemberian materi akhlak di dalam mentoring dianggap 

berhasil apabila, anggota yang hadir di dalam kegiatan tersebut dan 

mendengarkan materi tersebut dengan baik, dapat memparaktekan materi 

tersebut di dalam kehidupan bermasyarakat. Siswa yang mengamalkan 

atau memparaktekan materi yang di dapat tersebut dengan baik, berarti dia 

memperhatikan dengan baik dan menyadari bahwa akhlak merupakan 

salah satu bagian yang terpenting di dalam kehidupan bermasyarakat. 

                                                           
1
 Sidik Tono dkk, Ibadah dan Akhlak dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2002), hal. 

85. 
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Salah satu perilaku keagamaan yang penting adalah berbakti 

kepada orang tua. Orang tua mempunyai jasa yang sangat besar terhadap 

proses reproduksi manusia. Orang tua mulai dari melahirkan, merawat, 

memberi kasih sayang mereka melakukannya secara ikhlas demi masa 

depan anaknya. Mereka bahkan rela banting tulang untuk membesarkan 

anak-anaknya. Oleh sebab itu berbakti kepada orang tua sangatlah penting. 

Ada beberapa siswa yang dalam berperilaku berbeda antara di 

sekolah dan di rumah. Saat berada di sekolah siswa tersebut mempunyai 

tingkah laku yang baik, salah satunya yaitu menghormati dan sopan 

terhadap guru. Namun, saat berada di rumah siswa tersebut berbeda 

tingkah lakunya.  

Dengan adanya perkembangan zaman yang semakin maju, 

diharapkan siswa dapat menyesuaikan dengan perkembangan zaman yang 

ada terutama dalam membentuk perilaku keagamaan. Salah satu yang 

dapat diikuti oleh siswa di sekolah yaitu kegiatan mentoring. Dengan 

mengikuti kegiatan ini, siswa dapat menjauhkan diri dari segala sesuatu 

kegiatan yang mempunyai dampak buruk di dirinya. Kegiatan ini 

memberikan dampak positif terhadap remaja untuk membentengi dirinya 

dari kegiatan yang negativ. Di dalam materi mentoring yang disampaikan 

juga berkaitan dengan berbakti kepada kedua orang tua. Diharapkan 

dengan disampaikannya meteri ini siswa dapat mengamalkannya di rumah. 

Untuk menanggulangi adanya perilaku yang negative maka siswa 

sebaiknya mengikuti kegiatan yang dapat membentengi dirinya dari segala 
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sesuatu yang membahayakan. Salah satu kegiatan yang dapat 

membentengi siswa yaitu mentoring. Siswa yang mengikuti kegiatan ini 

memperoleh ilmu dan juga pengalaman. Ilmu yang didapat oleh siswa 

dapat dipraktekan secara langsung, apabila itu berkaitan dengan segala 

sesuatu yang harus dipraktekan. Pengalaman yang diperoleh siswa yaitu 

pengalaman berorganisasi. Siswa yang memperoleh pengalaman dari 

organisasi akan lebih aktif di dalam kehidupan bermasyarakat. Siswa yang 

aktif akan kelihatan lebih menonjol daripada siswa yang lain. 

Kegiatan mentoring yang ada di SMA N 1 Kalasan, mulai tahun 

ajaran 2015/2016 untuk siswa kelas X bekerja sama dengan wali murid. 

Siswa kelas X mendapatkan dorongan dari orang tuanya untuk mengikuti 

kegiatan mentoring yang ada di sekolah. Sehingga untuk siswa yang 

mengikuti kegiatan ini cukup banyak. Kegiatan mentoring merupakan 

program kerja dari ROHIS SMA N 1 Kalasan.
2
 

Menurut pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap siswa SMA N 1 Kalasan yang bernama Mariza, di dapatkan hasil 

bahwa saat berada di rumah dia membantu kedua orang tuannya berjualan. 

Karena di rumah, orang tuanya menjual berbagai kebutuhan dapur, seperti 

gas, bumbu-bumbu dapur dan berbagai snack. Mariza juga sudah pandai 

dalam melayani pembeli. Dia hafal harga-harga barang yang ada di 

warungnya. Selain itu, mariza juga membantu adiknya dalam belajar. 

                                                           
2
 Wawancara terhadap Ibu Nurjanah, guru PAI di SMA N 1 Kalasan, 19 Februari 2016 

Pukul 10.00 
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Karena adiknya masih kelas 6 SD. Saat pulang sekolah, Mariza juga 

membersihkan rumahnya dengan teliti. 
3
 

Peneliti melakukan wawancara terhadap siswa yang bernama 

Muhamad Ibnu Aziz, siswa kelas X MIPA5. Dari hasil wawancara, 

diperoleh bahwa siswa tersebut walaupun dia putra, tetapi juga membantu 

ibunya dalam mencuci piring saat berada di rumah. Siswa tersebut, selain 

mencuci piring juga membersihkan rumah dengan cara menyapu rumah 

dan mengepelnya. Selain membantu ibunya, Ibnu juga membantu ayah nya 

dalam mengecat tembok, karena pada saat itu rumahnya sedang 

direnovasi. Di rumah, Ibnu juga memelihara ayam, sehingga dia juga 

memberikan makan ayam saat berada di rumah.
4
 

Selain Ibnu yang membantu pekerjaan orang tuanya, ada siswi lain 

yang juga membantu pekerjaan orang tuanya. Dari hasil wawancara yang 

diperoleh bahwa, siswi tersebut saat berada di rumah, membantu ibunya 

dalam menjaga warung, karena keluarganya mempunyai warung dan 

menjual kebutuhuan sehari-hari. Pada saat orang tua nya sedang sakit, 

siswi tersebut juga mengobati orang tuanya dengan penuh kasih sayang, 

salah satunya yaitu dengan mengambilkan obat untuk orang tuanya.
5
 

Dari pengamatan yang sudah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

tertarik untuk melihat tentang materi akhlak yang disampaikan di dalam 

                                                           
3
 Wawancara terhadap siswa SMA N 1 Kalasan yang bernama Mariza pada tanggal 9 

Februari 2016, pukul 14. 15 
4
 Wawancara terhadap siswa SMA N 1 Kalasan yang bernama Ibnu pada tanggal 9 

Februari 2016, pukul 14. 35 
5
 Wawancara terhadap siswa SMA N 1 Kalasan pada tanggal 9 Februari 2016, pukul 14. 
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mentoring, dan apakah ada hubungan dengan perilaku berbakti kepada 

orang tua siswa SMA N 1 Kalasan. Oleh karena itu peneliti ingin 

melakukan suatu penelitian yang berjudul “HUBUNGAN ANTARA 

MENTORING  DENGAN PERILAKU BERBAKTI KEPADA ORANG 

TUA SISWA SMA NEGERI 1 KALASAN”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Adakah hubungan antara mentoring dengan perilaku berbakti kepada 

orang tua siswa SMA N 1 Kalasan? 

2. Sejauhmana hubungan antara mentoring dengan perilaku berbakti 

kepada orang tua siswa SMA N 1 Kalasan? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang 

akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui hubungan antara mentoring dengan perilaku 

berbakti kepada orang tua siswa SMA N 1 Kalasan. 

b. Untuk mengetahui sejauhmana hubungan antara mentoring dengan 

perilaku berbakti kepada orang tua siswa SMA N 1 Kalasan. 
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2.  Kegunaan Penelitian. 

Adapun kegunaan dari penelitian yang didapat adalah sebagai berikut: 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Menambah wawasan dalam perilaku berbakti kepada orang tua 

di dalam siswa SMA N 1 Kalasan. 

2) Memperkaya khasanah keilmuan dalam mentoring yang 

terdapat di sekolah. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Memberikan gambaran dan informasi tentang perilaku berbakti 

kepada orang tua siswa SMA Negeri 1 Kalasan. 

2) Memberikan sumbangan ilmiah bagi kalangan akademisi yang 

mengadakan penelitian berikutnya, baik meneruskan maupun 

mengadakan riset. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dari hasil penelusuran yang penulis lakukan, ada beberapa 

penelitian yang terkait dengan judul “Hubungan antara mentoring dengan 

perilaku berbakti kepada orang tua siswa SMA N 1 Kalasan?”, diantaranya 

adalah:  

1. Skripsi Ririn Astuti, mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN sunan Kalijaga, tahun 2010 

yang berjudul “Peran Organisasi Kerohanian Islam (Rohis) dalam 

Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa di SMA Negeri 1 Godean 
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sleman Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

bentuk peran Rohis dalam membentuk perilaku keagamaan siswa di 

SMA Negeri 1 Godean sleman Yogyakarta. Hasil yang dicapai dalam 

penelitian ini yaitu bentuk peran rohis adalah dengan membuat 

program-program kegiatan dan melaksanakan kegiatan keagamaan 

tersebut. Skripsi ini hanya membahas tentang peran Rohis dalam 

membentuk perilaku keagamaan siswa di SMA Negeri 1 Godean 

sleman Yogyakarta.
6
 

Skripsi tersebut dilakukan untuk peran ROHIS dalam 

membentuk perilaku keagamaan. Sedangkan dalam skripsi ini, peneliti 

lebih menekankan pada hubungan antara kegiatan mentoring dengan 

perilaku berbakti kepada orang tua. 

2. Skripsi Ismu Dyah Nur Dwi Marsianti, mahasiswi jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, tahun 2013 yang berjudul “Strategi Guru PAI Dalam 

Membina Akhlak Siswa Melalui Buku Mentoring PAI dan 

Implikasinya Terhadap Perilaku Keagamaan Siswa di SMK Negeri 1 

Pengasih”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa melalui buku 

Mentoring di SMK Negeri 1 Pengasih dan untuk mengetahui implikasi 

penggunaan buku Mentoring PAI terhadap perilaku keagamaan siswa 

di SMK Negeri 1 Pengasih. Hasil yang dicapai dalam penelitian ini 

                                                           
6
 Ririn Astuti, Peran Organisasi Kerohanian Islam (ROHIS) dalam Membentuk Perilaku 

Keagamaan Siswa di SMA Negeri 1 Godean sleman Yogyakarta, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, 2010), hal. Vii. 
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yaitu: Strategi guru PAI dalam membina akhlak mereka yaitu a) 

Mengadakan kegiatan keagamaan baik yang ada di sekolah dan di luar 

sekolah. b) Pemberian pengerahan dan penegasan kepada siswa tujuan 

dari setiap poin kegiatan keagamaan. c) Penerapan prinsip “tulis apa 

yang anda kerjakan dan kerjakan apa yang anda tuis,” untuk melatih 

kejujuran, tanggung jawab dan kedisiplinan siswa. d) Pemberian 

motivasi dan semangat kepada siswa untuk selalu mengikuti setiap 

kegiatan keagamaan. e) Mengadakan kegiatan yang dapat membentuk 

akhlak mereka seperti pendidikan kilat, perkemahan, bakti social, dll. 

f) Pemberian bekal materi pelajaran pendidikan Agama Islam seperti 

rohis, tafsir Qur’an,dll. Skripsi ini hanya membahsa tentang strategi 

Guru PAI dalam membina akhlak siswa.
7
 

Skripsi ini lebih menekankan pada strategi yang digunakan 

untuk membina akhlak. Sedangkan dalam skripsi ini, peneliti lebih 

menekankan pada hubungan antara kegiatan mentoring dengan 

perilaku berbakti kepada orang tua. 

3. Skripsi Wahyudi, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, tahun 

2013 yang berjudul “Hubungan Antara Keaktifan dalam Mengikuti 

Kegiatan Kerohanian Islam (ROHIS) Dengan Kesalehan social pada 

Anggota ROHIS SMA Negeri 2 Sleman”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat keaktifan anggota Rohis dalam mengikuti 

                                                           
7
 Ismu Dyah Nur Dwi Marsianti, Strategi Guru PAI Dalam Membina Akhlak Siswa 

Melalui Buku Mentoring PAI dan Implikasinya Terhadap Perilaku Keagamaan Siswa di SMK 

Negeri 1 Pengasih, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2013), hal. ix. 
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kegiatan-kegiatan kerohanian Islam di SMA Negeri 2 Sleman. Hasil 

dari penelitian ini yaitu: 1). Keaktifan anggota ROHIS dalam 

mengikuti kegiatan Kerohanian Islam dalam kategori cukup atau 

sedang. 2). Kesalehan Sosial anggota ROHIS dalam kategori baik. 3). 

Ada Hubungan positif signifikan antara keaktifan dalam menikuti 

kegiatan kerohanian Islam (ROHIS) dengan kesalehan sosial pada 

anggota ROHIS SMA Negeri 2 Sleman. Skripsi ini membahas tentang 

Hubungan Antara Keaktifan dalam Mengikuti Kegiatan Kerohanian 

Islam (ROHIS) Dengan Kesalehan social pada Anggota ROHIS SMA 

Negeri 2 Sleman.
8
 

4. Skripsi Nasrul Arif Rahmanullah, mahasiswa jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, tahun 2014 yang berjudul “Hubungan antara Pendidikan 

Agama Islam dalam Keluarga dengan Perilaku Keagamaan Siswa 

Kelas XI SMP Negeri 3 Gamping Sleman Yogyakarta. Penelitian ini 

lebih menekankan pada Pendidikan Agama Islam yang diberikan oleh 

keluarga terhadap perilaku keagamaan peserta didik.
9
 Sedangkan 

disini, peneliti lebih fokus terhadap materi akhlak yang diberikan 

dalam mentoring dengan perilaku berbakti kepada orang tua. 

                                                           
8
 Wahyudi, Hubungan Antara Keaktifan dalam Mengikuti Kegiatan Kerohanian Islam 

(ROHIS) Dengan Kesalehan social pada Anggota ROHIS SMA Negeri 2 Sleman, (Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2013), hal. ix 
9
 Nasrul Arif Rahmanullah, Hubungan antara Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

dengan Perilaku Keagamaan Siswa Kelas XI SMP Negeri 3 Gamping Sleman Ygyakarta, 

(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2013), hal. vii 
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Dari beberapa penelitian diatas, belum ada yang lebih jauh lagi 

membahas dan fokus mengenai hubungan antara mentoring dengan 

perilaku berbakti kepada orang tua, yang mana skripsi ini lebih 

menekankan pada perilaku berbakti kepada orang tua. Maka penyusun 

mencoba mengkaji dan mengedepankan sisi yang belum dikaji oleh 

penyusun lain lain dan masih sedikit yang membahas tentang hal tersebut. 

Oleh karena itu, peneliti berusaha melengkapi pemahaman dari penjelasan 

tersebut. 

 

E. Landasan Teori 

1. Berbakti Kepada Orang Tua  

Berbakti kepada orang tua atau Birrul Walidain terdiri dari kata 

birru dan al-walidain. Birru atau al-birru artinya kebijakan. Al-Walidain 

artinya dua orang tua atau ibu bapak. Jadi Birrul Walidain adalah berbuat 

kebajikan kepada kedua orang tua.
10

 Berbakti kepada orang tua merupakan 

suatu kewajiban yang harus ditunaikan oleh semua anak, tanpa terkebuali. 

Alah telah memerintahkan hal ini sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an. 

Menurut ulama, hal ini menandakan bahwa berbakti kepada kedua 

orang tua sama pentingnya dengan beribadah kepada Allah. Dalam arti 

bahwa ibadah seseorang kepada Allah belum sempurna, jika tidak berbakti 

kepada kedua orang tuanya. Bahkan dalam beberapa pendapat, dua hal 

tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Hal ini 

                                                           
10

 Yunahar Ilyas, kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: LPPI, 2007), hal. 147. 
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dapat dipahami dari hadits Nabi Muhammad SAW bahwa: “Ridha Allah 

itu berada pada ridha kedua orang tua, sedangkan murka Alah juga 

berada pada murkanya.”
11

 

Selain di al-Qur’an, anjuran berbuat baik kepada orang tua juga ada 

di hadits yang artinya: 

“Dari Abu Hurairah ra., berkata: “Seseorang pernah dating 

kepada Rasulullah SAW, lalu ia bertanya: “Wahai Rasulullah siapakah 

orang yang paling berhak aku pergauli dengan baik?” Beliau menjawab: 

“Ibumu”. Orang tersebut kemudian bertanya: “Lalu siapa lagi?” Beliau 

menjawab: “Ibumu”. Orang tersebut bertanya lagi: “Lalu siapa lagi?” 

Beliau menjawab: “Ibumu”. Kemudian orang tersebut bertanya: “Lalu 

siapa lagi?” Beliau menjawab: “Bapakmu”. (HR. Bukhari dan Muslim)   

Menurut sebagian pendapat, hadits di atas pada dasarnya ingin 

menunjukkan bahwa untuk mendapatkan kebaikan dari seseorang adalah 

tiga kali untuk ibunya, dan satu kali lipat untuk ayahnya. Hal ini 

disebabkan bahwa seorang Ibu telah menahan tiga jenis kesusahan untuk 

anaknya, yaitu mengandung, melahirkan dan menyusui.
12

 

Seperti yang dikemukakan oleh Heri Gunawan di dalam bukunya, 

bahwa seorang anak harus mengutamakan berbuat baik kepada ibu, 

kemudian bapak, kemudian adik perempuan, kemudian adik laki-laki, 

                                                           
11

 Heri Gunawan, Keajaiban Berbakti Kepada Kedua Orang Tua, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hal. 13. 
12

 Ibid., hal. 17. 
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kerabat dekat, dan seterusnya. Tidak lupa pula kepada tetangga dekat dan 

orang-orang yang membutuhkan.
13

 

Berbuat baik kepada orang tua hendaknya dilakukan sejak mereka 

masih hidup, bukan menunggu mereka meninggal dunia. Berbakti kepada 

kedua orang tua lebih didahulukan daripada hijrah dan berperang, yaitu 

dengan catatan apabila anak tersebut adalah satu-satunya yang mengurus 

kedua orang tuanya.
14

 

1) Kedudukan Berbakti Kepada Orang Tua: 

Berbakti Kepada Orang Tua menempati kedudukan yang istimewa 

dalam ajaran Islam. Ada beberapa alasan yang membuktikan hal 

tersebut, antara lain: 

a) Perintah ihsan kepada ibu bapak diletakkan oleh Allah SWT di 

dalam Al-Qur’an langsung sesudah perintah ibadah hanya 

kepada-Nya semata-mata atau sesudah larangan 

mempersekutukan-Nya. 

b) Allah SWT mewasiatkan kepada umat manusia untuk berbuat 

ihsan kepada ibu bapak. 

c) Allah SWT meletakkan perintah berterimaksaih kepada ibu 

bapak langsung sesudah perintah berterimakasih kepada Allah 

SWT. 

d) Rasulullah saw meletakkan birrul walidain sebagai amalan 

nomor dua terbaik sesudah shalat tepat pada waktunya. 

                                                           
13

 Ibid., hal. 17. 
14

 Ibid., hal. 19. 
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e) Rasulullah saw meletakkan durhaka kepada kedua orang tua 

sebagai dosa besar nomor dua sesudah syirik. 

f) Rasulullah saw mengaitkan keridhaan dan kemarahan Allah 

SWT dengan keridhaan dan kemarahan orang tua.
 15

 

Allah dan rasul-Nya menempatkan orang tua pada posisi yang 

sangat istimewa sehingga berbuat baik kepada kedua orang tua 

menempati posisi yang sangat mulia, dan sebaliknya durhaka kepada 

keduanya juga menempati posisi yang sangat hina. Jasa ibu bapak 

sangat besar sekali dalam proses reproduksi dan regenerasi umat 

manusia.  

2) Bentuk-bentuk Berbakti Kepada Orang Tua 

Ada berbagai cara bagi seorang anak untuk dapat mewujudkan 

berbakti kepada orang tua, terutama ketika mereka masih hidup. 

Antara lain sebagai berikut: 

a) Mengikuti keinginan dan saran orang tua dalam berbagai aspek 

kehidupan, baik masalah pendidikan, pekerjaan, jodoh maupun 

masalah lainnya. Selama keinginan dan saran tersebut sesuai 

dengan ajaran Islam. Melaksanakan perintah orang tua 

dikatakan dalam sebagian besar pendapat harus didahulukan 

daripada melaksanakan ibadah-ibadah yang sunnah. Seorang 

anak laki-laki yang sudah berkeluarga, memiliki istri, tetap saja 

                                                           
15

 Yunahar Ilyas, kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: LPPI, 2007), hal. 148. 
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harus lebih mengedepankan baktinya kepada kedua orang tua 

sebelum berbuat baik kepada istri dan anaknya.
16

  

b) Menghormati dan memuliakan kedua orang tua dengan penuh 

rasa terimakasih dan kasih sayang atas jasa-jasa keduanya yang 

tidak mungkin bisa dinilai dengan apapun. Sebagai anak, 

hendaknya senantiasa bersikap baik kepada kedua orang tua 

dan bergaul dengan mereka dengan cara yang baik pula, yakni 

dengan berkata-kata yang lemah lembut dan tidak berkata 

dengan perkataan yang kasar. 

c) Membantu ibu dan bapak secara fisik maupun materiil. Saat 

seorang anak mempunyai kelebihan ekonomi, maka berikanlah 

nafkah kepada orang tua apabila membutuhkan. 

d) Mendoakan ibu dan bapak semoga diberi oleh Allah SWT 

keampunan, rahmat dll. Sebagai anak, hendaknya senantiasa 

mendoakan kedua orang tua , memohon rahmat dan ampunan 

Allah untuk mereka. 

e) Setelah orang tua meninggal dunia, birrul walidain masih bisa 

diteruskan dengan cara antara lain: 

a. Melunasi hutang-hutangnya. 

b. Melaksanakan wasiatnya. 

c. Meneruskan silaturahmi yang dibinanya waktu masih 

hidup. 

                                                           
16

 Heri Gunawan, Keajaiban Berbakti Kepada Kedua Orang Tua, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hal. 20. 
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d. Memuliakan sahabat-sahabatnya. 

e. Mendoakannya.
 17

 

 

2. Mentoring 

a. Pengertian Mentoring  

Mentoring atau biasanya disebut dengan halaqah, merupakan 

jenis metode mengajar yang terus-menerus digunakan pada yayasan 

pendidikan dalam dunia Islam semenjak bermulanya dakwah 

Islamiyah, pelajar mengelilingi gurunya dalam setengah lingkaran 

untuk mendengarkan penjelasan tentang materi yang disampaikan.
18

 

Halaqah artinya lingkaran. Artinya, proses belajar mengajar di 

sini dilaksanakan dimana murid-murid melingkari gurunya.
19

 Seorang 

guru biasanya duduk di atas lantai sambil menerangkan. Adapun 

murid-muridnya mendengarkan penjelasan guru dengan duduk di atas 

lantai, yang melingkari gurunya.
20

 Namun kadang-kadang juga 

menggunakan kursi, tidak duduk di lantai. Kegiatan di halaqah ini 

tidak khusus untuk mengajarkan atau mendiskusikan ilmu agama, 

tetapi juga ilmu pengetahuan umum, termasuk filsafat. 

Sedangkan menurut Mariza yang menjadi Sie Dakwah & 

Keakhwatan dalam ROHIS, mentoring merupakan kajian yang 

                                                           
17

 Yunahar Ilyas, kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: LPPI, 2007),hal. 152. 
18

 Muhammad zein, Methodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: AK Group dan Indra 

Buana, 1995), hal. 171. 
19

 Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam Pada Periode Klasik dan Pertengahan, 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), hal. 34 
20

 Mansur, Rekonstruksi Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Departemen 

Agama RI, 2005), hal. 34. 
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dilakukan dalam kelompok-kelompok kecil yang membahas tentang 

berbagai materi Islami tetapi lebih fokus dibandingkan dengan 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 1 kelasnya terdiri dari 32 

murid. Di dalam mentoring ini, setiap anak diberi kebebasan untuk 

bertanya. Kegiatan ini dilakukan seminggu 1x selama 2 jam tergantung 

dengan materi yang menyampaikan. Di sini ada 2 pembagian 

mentoring. Mentoring putra dinamakan Ikhwan, sedangkan yang putri 

dinamakan Akhwat. 

Di dalam kegiatan ini yang menyampaikan materi disebut 

dengan tentor. Tentor disini berasal dari alumni-alumni SMA Negeri 1 

Kalasan. Di antara alumni-alumni tersebut, sebagian besar sudah 

kuliah dan tersebar di universitas yang ada di Jogja yaitu UGM, UMY 

dan UNY. Materi yang disampaikan oleh tentor tergantung dari 

tentornya itu sendiri. 

Sedangkan yang mengikuti kegiatan ini bukanlah dari anggota 

ROHIS saja, melainkan dari non anggota ROHIS juga diperbolehkan 

untuk mengikuti. Mentoring ini merupakan salah satu Program Kerja 

dari ROHIS SMA N 1 Kalsan sehingga semua anggota ROHIS wajib 

mengikuti mentoring. Sedangkan untuk jumlah yang mengikuti 

mentoring sebagai berikut:  

 Kelas X Kelas XI Jumlah 

Laki-laki 16 9 25 

Perempuan 110 12 122 

Jumlah 126 21 147 
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F. Hipotesis 

Hipotesis berasal dari dua penggalan kata, “hypo” yang artinya “di 

bawah” dan “thesa” yang artinya “kebenaran”. Jadi secara etimologis 

hipotesis artinya kebenaran yang masih diragukan.
21

 Untuk menjadi 

kebenaran yang kuat hipotesis masih harus diuji menggunakan data-data 

yang dikumpulkan. Sebaliknya, apabila hipotesis tidak teruji melalui data-

data yang dikumpulkan maka hipotesis tidak dapat diterima sebagai 

kebenaran.
22

 Jadi kesimpulannya kebenaran hipotesis bisa diterima apabila 

sudah diuji menggunakan data-data yang dikumpulkan. Adapun hipotesis 

dari penelitian ini adalah: 

 

Hipotesis Alternatif (Ha) : Ada korelasi positif dan signifikan antara 

mentoring dengan perilaku berbakti kepada 

orang tua siswa SMA Negeri 1 Kalasan. 

Hipotesis Nihil (Ho) : Tidak ada korelasi positif dan signifikan 

antara mentoring dengan perilaku berbakti 

kepada orang tua siswa SMA Negeri 1 

Kalasan. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research). Maka 

dalam penelitian ini penulis menggunakan pengumpulan data yang 

                                                           
21

 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: CV. Pustaka setia), hal. 145. 
22

 Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan, 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar), hal. 145. 
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diperoleh dengan melakukan penelitian secara langsung di lapangan/lokasi 

penelitian. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif yaitu, penelitian 

ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa angka. Data yang 

berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan 

suatu informasi ilmiah dibalik angka tersebut. Secara lebih detail yaitu 

penelitian kuantitatif survey, yaitu tipe penelitian dengan menggunakan 

kuesioner atau angket sebagai sumber data utama.
23

 Dalam hal ini penulis 

meneliti hubungan antara kegiatan mentoring dengan perilaku berbakti 

kepada orang tua siswa SMA Negeri 1 Kalasan. 

2. Tempat dan waktu penelitian 

a. Tempat penelitian 

Tempat penelitian menunjukkan lokasi penelitian di laksanakan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kalasan. Penelitian 

ini dilakukan di lingkungan sekolah SMA Negeri 1 Kalasan. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian menunjukkan rentang waktu penelitian 

dilakukan. Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu Juanuari-

April 2016. 

 

 

 

                                                           
23

 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis data 

sekunder, (Depok: PT. Rajagrafindo persada,2012), hal. 20. 
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3. Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi 

variabel lain atau menghasilkan akibat pada variabel yang lain, 

yang pada umumnya berada dalam urutan tata waktu yang terjadi 

lebih dulu. Variabel bebas ini biasanya disimbolkan dengan 

variabel “x”.
24

 Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

mentoring. 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat merupakan variabel yang diakibatkan atau 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel ini biasanya disimbolkan 

dengan variabel “y”.
25

 Adapun variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah perilaku berbakti kepada orang tua siswa SMA Negeri 1 

Kalasan. 

 

4. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

a. Mentoring 

Mentoring merupakan kegiatan dimana pelajar mengelilingi 

gurunya yang berada di tengah untuk mendengarkan tentang materi 

atau penjelasan yang sedang disampaikan. Di dalam penelitian ini, 

mentoring dinilai dengan cara memberikan angket kepada siswa. 

Teknik angket yang digunakan yaitu Skala Likert dengan bobot skor 1 

                                                           
24

 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis data 

sekunder, (Depok: PT. Rajagrafindo persada,2012), hal. 57. 
25

Ibid., hal. 57. 
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s/d 4. Aspek yang dinilai dalam mentoring yaitu: peran guru dan 

teman, materi yang disampaikan, suasana tempat mentoring dan 

pelaksanaan. 

b. Perilaku Berbakti Kepada Orang Tua  

Perilaku berbakti kepada orang tua merupakan segala perbuatan 

kebajikan yang dilakukan oleh seorang anak, untuk orang tuanya yang 

diukur dengan cara memberikan angket kepada siswa. Teknik angket 

yang digunakan yaitu skala likert dengan bobot skor 1 s/d 4. Aspek 

yang dinilai yaitu: sopan santun terhadap orang tua, menghormati 

orang tua dan membantu pekerjaan orang tua. 

 

5. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
26

 Adapun populasi di dalam penelitian ini adalah 

siswa siswi SMA Negeri 1 Kalasan yang mengikuti kegiatan 

mentoring. 

 

 

 

                                                           
26

 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung:Alfabeta,2011), hal. 80. 
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b. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi.
27

 Adapun sampel di dalam penelitian 

ini adalah siswa siswi SMA Negeri 1 Kalasan kelas X dan XI yang 

mengikuti kegiatan mentoring. Teknik Sampling yang digunakan 

oleh peneliti yaitu teknik sampling purposive yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Karena pada saat 

penelitian kelas XII sedang fokus menghadapi Ujian Nasional, 

sehingga tidak dapat mengikuti kegiatan mentoring secara 

menyeluruh. Peneliti mengambil 50 siswa, karena 30% dari 147 

siswa adalah 50. 147 siswa merupakan jumlah siswa yang 

mengikuti kegiatan mentoring di SMA N 1 Kalasan. Sedangkan 

jumlah keseluruhan siswa untuk kelas X dan XI yaitu 448 siswa. 

 

6. Metode dan Instrumen Pengumpulan data 

a. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, digunakan beberapa metode untuk 

mendapatkan data dan informasi yang akurat, yaitu: 

1) Metode Angket 

Metode angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

                                                           
27

Ibid., hal. 81. 
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atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
28

 

Metode angket ini dengan menggunakan teknik skala. Yaitu 

skala Likert dengan bobot skror 1 s/d 4. Angket ini diberikan 

kepada siswa kelas X dan XI yang mengikuti kegiatan 

mentoring. Angket yang diberikan tentang pelaksanaan 

mentoring dan perilaku berbakti kepada orang tua. 

2) Metode wawancara 

Metode wawancara digunakan apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 

jumlah respondennya sedikit.
29

 Peneliti melakukan wawancara 

terhadap siswa SMA Negeri 1 Kalasan yag mengikuti kegiatan 

mentoring tersebut. Selain wawancara terhadap siswa, peneliti 

juga wawancara terhadap orang tua yang putra/putrinya 

mengikuti kegiatan mentoring  tentang perilakunya saat berada 

di rumah. 

3) Metode observasi 

Metode observasi digunakan apabila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 

alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
30

 

Metode ini digunakan untuk mengetahui kegiatan mentoring 

dan juga perilaku berbakti kepada orang tua  siswa SMA N 1 

Kalasan. 

                                                           
28

Ibid., hal. 142. 
29

Ibid., hal. 137. 
30

Ibid., hal. 145. 
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b. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data menggunakan metode angket, 

penulis menyususn kisi-kisi penyusunan instrument pengumpulan 

data untuk memperkuat langkah kerja serta memudahkan penulis 

untuk menyusun butir-butir angket. 

1. Kisi-Kisi Angket Mentoring 

Angket ini digunakan untuk mengetahui kegiatan 

mentoring di SMA N 1 Kalasan. Dengan menggunakan angket ini, 

peneliti akan mangetahui tentang kegiatan mentoring tersebut. 

Tabel. 1 

Kisi-Kisi Angket Mentoring 

Aspek 

Jumlah Butir 

Nomor Butir 
Favorable Unfavorable 

Peran Guru 6 1 1,2,3,4,5,6,7, 

Peran Teman 3 3 8,9,10,11,12,1

3 

Materi yang 

disampaikan 

3 1 14,15,16,17 

Suasana 

tempat 

Mentoring 

2 1 18,19,20 

Pelaksanaan 3 3 21,22,23,24,25

,26 

Jumlah 17 8 26 

 

Angket ini diberikan kepada responden terdiri dari 4 alternatif 

jawaban. Isi alternative jawaban dari angket, penulis sesuaikan dengan 

bentuk pertanyaan untuk memudahkan responden dalam pengisisan. 
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Namun pemberian skor dari alternative tetap sama. Ketentuannya adalah 

sebagai berikut: 

Alternatif 

Jawaban 

Skor Item Pertanyaan 

Positif  Negatif 

Sangat Sering 4 1 

Sering 3 2 

Jarang 2 3 

Hampir Tidak 

Pernah 

1 4 

 

2. Kisi-Kisi Angket Perilaku Berbakti Kepada Orang Tua 

Angket ini digunakan untuk mengetahui perilaku berbakti 

kepada orang tua saat berada di rumah. Dengan menggunakan 

angket ini, peneliti akan mangetahui tentang perilaku mereka saat 

berada di rumah. 

 

Tabel. 2 

Kisi-Kisi Angket Perilaku Berbakti Kepada Orang Tua 

Indikator 

Jumlah Butir 

Nomor Butir 
Favorable Unfavorable 

Sopan santun 

terhadap 

orang tua 

3 2 1,2,5,8,9 

Menghormat

i orang tua 

6 0 3,6,7,10,12,13 

Membantu 

pekerjaan 

orang tua 

2 0 4,11 
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Jumlah 11 2 13 

 

Angket ini diberikan kepada responden terdiri dari 4 alternatif 

jawaban. Isi alternative jawaban dari angket, penulis sesuaikan dengan 

bentuk pertanyaan untuk memudahkan responden dalam pengisisan. 

Namun pemberian skor dari alternative tetap sama. Ketentuannya adalah 

sebagai berikut: 

Alternatif 

Jawaban 

Skor Item Pertanyaan 

Positif  Negatif 

Sangat Sering 4 1 

Sering 3 2 

Jarang 2 3 

Hampir Tidak 

Pernah 

1 4 

 

Angket sebelum digunakan terlebih dahulu untuk diuji validitas 

dan reiabilitasnya. 

1) Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesalahan suatu instrument. Uji ini 

digunakan untuk mengukur ketepatan suatu item dalam kuisioner 

atau skala. Pengujian validitas ini menggunakan program SPSS 22 

dengan metode Korelasi Pearson. 

Uji validitas ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan 

masing-masing skor total item. Nilai korelasi dibandingkan dengan 
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syarat minimum nilai r adalah kalau r = 0,3. Jadi kalau korelasi 

antar butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam 

instrument tersebut dinyatakan tidak valid. 

a) Hasil Uji Validitas Instrumen Mentoring 

Dari uji validitas mentoring yang terdiri dari 26 soal, 

diperoleh hasil item yang valid sebanyak 23 soal, dan yang 

tidak valid sebanyak 3 soal. Nomor soal dari yag tidak valid 

tersebut yaitu 4, 10 dan 19. Item soal nilai r kurang dari 0,3 

tidak valid, maka akan gugur sehingga tidak digunakan. 

Tabel. 3 

Hasil Uji Validitas Item Mentoring 

No Item 

Soal 

Hasil Uji r Keterangan 

1 0,694 Valid 

2 0,574 Valid 

3 0,523 Valid 

4 0,229 Tidak Valid 

5 0,547 Valid 

6 0,517 Valid 

7 0,504 Valid 

8 0,470 Valid 

9 0,323 Valid 

10 0,079 Tidak Valid 

11 0,638 Valid 

12 0,364 Valid 

13 0,412 Valid 

14 0,431 Valid 

15 0,523 Valid 

16 0,345 Valid 

17 0,428 Valid 

18 0,495 Valid 

19 0,015 Tidak Valid 

20 0,335 Valid 

21 0,624 Valid 
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22 0,590 Valid 

23 0,475 Valid 

24 0,442 Valid 

25 0,585 Valid 

26 0,388 Valid 

 

b) Hasil Uji Validitas Instrumen Perilaku Berbakti Kepada Orang 

Tua 

Dari uji validitas perilaku berbakti kepada Orang Tua 

yang terdiri dari 13 item soal, diperoleh hasil bahwa 13 item 

soal tersebut valid semua. Sehingga bisa digunakan dalam 

penelitian. 

Tabel. 4 

Hasil Uji Validitas Item Perilaku Berbakti Kepada Orang Tua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Item 

Soal 

Hasil Uji r Keterangan 

1 0,424 Valid 

2 0,313 Valid 

3 0,557 Valid 

4 0,710 Valid 

5 0,712 Valid 

6 0,734 Valid 

7 0,654 Valid 

8 0,424 Valid 

9 0,654 Valid 

10 0,804 Valid 

11 0,713 Valid 

12 0,553 Valid 

13 0,382 Valid 
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2) Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas instrument dapat dilakukan secara eksternal 

maupun internal. Di dalam penelitian ini, uji reliabilitas 

menggunakan yang internal yaitu Alfa cronbach. Pengujian 

reabilitas dengan teknik ini dilakukan untuk jenis data interval atau 

essay.
31

 Pengujian ini menggunakan bantuan program SPSS 22 for 

windows. 

 

7. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, mentabulsi data berdasarkan variabel dari 

seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
32

 Terdapat dua 

macam statistic yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian, yaitu 

statistic deskriptif dan statistic inferensial. 

Untuk mengetahui kegiatan mentoring dan perilaku berbakti 

kepada orang tua siswa SMA N 1 Kalasan penulis menggunakan statistic 

deskriptif. Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

                                                           
31

 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: alfabeta, 2010), hal. 365. 
32

 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung:Alfabeta,2011), hal. 147. 
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kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
33

 Teknik analisis 

deskripsi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tabel 

konversi skala 5 dengan cara mencari besarnya mean dan standar deviasi.  

Tabel. 5 

Konversi Skala 5 

Standarisasi Interpretasi 

M+1,5SD s/d atas Sangat baik 

M+0,5SD s/d M+1,5SD Baik 

M-0,5SD s/d M+0,5SD Cukup baik 

M-1,5SD s/d M-0,5SD Kurang baik 

M-1,5SD s/d bawah Sangat kurang baik 

 

Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan hipotesis penelitian 

yaitu mengetahui hubungan variabel independen dan variabel dependen. 

Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik korelasi product moment dengan bantuan program computer SPSS 

22 for Windows. Uji korelasi product moment dilakukan untuk 

membuktikan Ha yaitu digunakan untuk mengetahui hubungan masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen.  

Sebelum peneliti melakukan uji hipotesis, langkah-langkah yang 

akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan uji normalitas dan uji 

linieritas terlebih dahulu. 

                                                           
33

Ibid., hal. 147. 
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a. Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa sampel 

yang diambil dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal.
34

 Uji normalitas ini menggunakan bantuan SPSS 22 for 

windows. Untuk mengetahui apakah data yang diuji berdistribusi 

normal atau tidak dengan menggunakan uji Kolmogrof Smirnov. 

Kriteria bahwa data berdistribusi normal apabila taraf signifikansinya 

lebih besar dari 5% atau 0,005. Apabila taraf signifikansinya lebih 

kecil dari 5% atau 0,005 maka data tidak berdistribusi normal.  

2) Uji Linieritas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan 

variabel terikat berhubungan linier atau tidak. Untuk uji linieritas pada 

SPSS digunakan Anova Table dengan taraf signifikansi 0,05. Dua 

variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear apabila 

signifikansi kurang dari 0,05. 

 

b. Uji Hipotesis 

Untuk membuktikan ada tidaknya hubungan antara mentoring 

dengan perilaku berbakti kepada orang tua siswa SMA N 1 Kalasan, 

penulis menggunakan statistic inferensial. Statistic inferensial atau biasa 

disebut dengan statistic induktif adalah teknik statistik yang digunakan 

                                                           
34

 Sugiyarto & Umi Mahmudah, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS 17, (Yogyakarta: 
MIPA UAD PRESS, 2012), hal. 97. 
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untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 

populasi.
35

 Teknik yang digunakan adalah korelasi product moment, 

karena menguji hipotesis dengan rumusan masalah asosiatif antara dua 

variabel dengan data interval dan diperoleh dari sampel yang sama.
36

 Dari 

analisis data tersebut akan diperoleh angka indeks korelasi product 

moment . Analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan 

bantuan program computer SPSS 22 for Windows.  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian 

awal dalam skripsi ini memuat tentang halaman judul, halaman surat 

pernyataan, halaman persetujuam pembimbing, halaman pengesahan, 

halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi 

dan daftar tabel serta daftar lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab 

sebagai satu kesatuan. Pada bagian ini penulis menuangkan hasil 

penelitian ke dalam empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub yang 

menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. 
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 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2011), hal. 209. 
36

 Ibid., hal. 182. 



32 
 

Bab I terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, hipotesis, metode 

dan instrument penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab II menjelaskan gambaran umum tentang lokasi yang dijadikan 

penelitian. Dalam penelitian ini tempatnya adalah SMA Negeri 1 Kalasan. 

Gambaran umum tersebut meliputi: letak geografis, sejarah singkat, visi 

serta sarana dan prasarana, deskripsi mentoring dan deskripsi perilaku 

berbakti kepada orang tua. 

Bab III berisi tentang laporan hasil penelitian yang terdiri dari 

hubungan antara mentoring dengan perilaku berbakti kepada orang tua 

siswa SMA Negeri 1 Kalasan yang kemudian dipaparkan juga analisis data 

yang telah terkumpul untuk mengetahui hubungan tersebut. 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian ini 

disebut penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka 

dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. Demikian gambaran 

tentang sistematika pembahasan yang peneliti pergunakan dalam penulisan 

skripsi ini. 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Ada hubungan yang positif dan sangat signifikan antara mentoring 

dengan perilaku berbakti kepada orang tua siswa SMA N 1 

Kalasan.(rxy = 0,603, p<0,01) 

2. Perilaku berbakti kepada orang tua siswa SMA N 1 Kalasan bisa 

dijelaskan melalui faktor mentoring sebesar 36,3% sedangkan sisanya 

yaitu 63,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel dalam 

penelitian yang digunakan. ( 0,6032 = 0,363 ) 

B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan diatas maka 

penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah diharapkan dapat lebih meningkatkan lagi tentang sarana 

dan prasarana dalam kegiatan mentoring, sehingga siswa tetap 

bersemangat dalam mengikuti kegiatan ini. 

2. Bagi guru hendaknya mengikuti kegiatan mentoring atau mendampingi 

kegiatan tersebut, agar suasana menjadi lebih kondusif lagi dan tetap 

semangat dan selalu bekerjasama dengan pihak sekolah, orang tua dan 

masyarakat dalam usaha membimbing siswa baik dalam ilmu 

pengetahuan dan perilaku agar nantinya menjadi insane yang berguna 

dan berperilaku baik. 
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3. Bagi siswa diharapkan lebih aktif lagi dalam kegiatan mentoring dan 

mengamalkan materi yang sudah disampaikan agar mempunyai akhak 

yang lebih baik lagi. Dan meningkatkan lagi perilaku berbakti kepada 

orang tua yang masih kurang menjadi lebih baik lagi agar kelak 

menjadi insane yang sholeh-sholehah, membanggakan orang tua, dan 

berguna bagi nusa dan bangsa serta dapat menjadi contoh bagi sesame. 

4. Bagi orang tua siswa hendaknya memberikan motivasi terhadap 

anaknya untuk mengikuti kegiatan mentoring dan memberikan arahan 

yang positif terhadap perilaku anaknya. 

C. Kata Penutup 

Segala puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat, karunia dan nikmat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “ Hubungan Antara Mentoring Dengan Perilaku 

Berbakti Kepada Orang Tua Siswa SMA N 1 Kalasan” ini dengan baik. 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis telah mengupayakan yang 

terbaik. Namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 

sempurna, tidak lain karena kemampuan yang dimiliki penulis sangta 

terbatas. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik yang 

membangun dari berbagai pihak. Atas saran dan kritik yang diberikan 

penulis mengucapkan terima kasih dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi 

pengembangan Pendidikan Agama Islam selanjutnya. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada pihak yang telah 

memberikan bantuan dan dukungan sehingga skripsi ini mampu 
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diselesaikan. Dan akhirnya hanya kepada Allah SWT kita memohon 

pertolongan dan berserah diri, semoga Allah memberikan ridho-Nya. 

Amiin. 
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Lampiran I 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Letak geografis SMA N 1 Kalasan. 

2. Sejarah berdiri dan perkembangan SMA N 1 Kalasan. 

3. Visi dan Misi SMA N 1 Kalasan. 

4. Jumah siswa SMA N 1 Kalasan 

5. Keadaan guru dan karyawan SMA N 1 Kalasan. 

6. Sarana dan prasarana yang dimiliki SMA N 1 kalasan. 

7. Perilaku siswa SMA N 1 Kalasan saat di rumah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran II 

ANGKET MENTORING 

 

A. IDENTITAS 

1. Nama  : 

2. Kelas/ Jurusan : 

3. Mentor  : 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Assalamu’alaikum adik adik  

2. Sebelumnya terimakasih ya adik-adik atas bantuannya  

3. Tulislah nama adik-adik pada tempat yang sudah disediakan 

4. Berilah tanda (V) pada kolom jawaban yang adik-adik pilih. 

5. Jawablah dengan jujur sesuai pendapat adik-adik. 

6. Ini dia nih keterangan jawabannya: 

SS : Sangat Sering   J : Jarang 

S : Sering    HTP: Hampir Tidak Pernah 

 
C. DAFTAR PERTANYAAN 

No Pertanyaan SS S J HTP
1 Guru/mentor  menjelaskan materi 

dengan baik. 
    

2 Guru/mentor  memberikan kesempatan 
untuk saya bertanya. 

    

3 Guru/mentor  memberikan umpan balik 
terhadap pertanyaan yang saya berikan. 

    

4 Guru/mentor memperingatkan Saya, 
jika saya tidak memperhatikan. 

    

5 Guru/mentor memberikan motovasi di 
dalam kegiatan mentoring. 

    

6 Gguru/mentor menjelaskan lagi materi 
jika ada yang belum faham. 

    

7 Guru/mentor tidak memperhatikan 
Saya, waktu saya memberikan 
pendapat. 

    



8 Teman Saya  membantu dalam 
menjelaskan materi. 

    

9 Saya pernah diajak untuk belajar 
bersama teman. 

    

10 Saya pernah terganggu apabila sedang 
memperhatikan tetapi teman 
Sayamengajak mengobrol. 

    

11 Teman dekat Saya tidak berangkat 
mentoring, kemudian Saya ikut tidak 
berangkat. 

    

12 Saya pernah mengingatkan teman, jika 
dia sedang mengobrol dalam mentoring. 

    

13 Saya pernah mengajak teman untuk 
membolos mentoring. 

    

14 Materi akhlak yang disampaikan sangat 
bermanfaat bagi Saya? 

    

15 Sayafaham mengenai materi akhlak 
yang disampaikan. 

    

16 Sayasudah mengamalkan dari materi 
akhlak yang disampaikan. 

    

17 Sayapernah tidak faham dengan materi 
akhlak yang disampaikan. 

    

18 Mentoring di lakukan di lingkungan 
yang bersih. 

    

19 Mentoring di lakukan di lingkungan 
yang kotor. 

    

20 Suasana lingkungan berpengaruh 
terhadap mentoring. 

    

21 Sayadatang tepat waktu saat mentoring.     
22 Sayaantusias dalam mengikuti kegiatan 

mentoring. 
    

23 Sayamerasa senang apabila selalu 
berangkat mentoring. 

    

24 Sayapernah datang terlambat saat 
mentoring. 

    

25 Sayapernah membolos mentoring.     
26 Sayapernah tidak memperhatikan saat 

mentoring. 
    

 



ANGKET PERILAKU BERBAKTI KEPADA ORAG TUA 

 

A. IDENTITAS 

1. Nama  : 

2. Kelas/ Jurusan : 

3. Mentor  : 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Assalamu’alaikum adik adik  

2. Sebelumnya terimakasih ya adik-adik atas bantuannya  

3. Tulislah nama adik-adik pada tempat yang sudah disediakan 

4. Berilah tanda (V) pada kolom jawaban yang adik-adik pilih. 

5. Jawablah dengan jujur sesuai pendapat adik-adik. 

6. Ini dia nih keterangan jawabannya: 

SS : Sangat Sering   J : Jarang 

S : Sering    HTP: Hampir Tidak Pernah 

 
C. DAFTAR PERTANYAAN 

No Pertanyaan SS S J HTP
1 Saya pernah lupa dalam memberi salam 

terhadap orang tua. 

    

2 Sayapernah membentak orang tua.     

3 Sayamentaati perintah dari orang tua.     

4 Sayasaat di rumah membantu pekerjaan orang 

tua. 

    

5 Sayaselalu meminta maaf jika melakukan 

kesalahan terhadap orang tua. 

    

6 Sayaselalu patuh terhadap orang tua.     

7 Sayamenuruti keinginan orang tua.     

8 Sayaberpamitan kepada orang tua saat hendak 

keluar rumah. 

    



9 Sayamencium tangan orang tua saat berpamitan.     

10 Sayamendengarkan jika diberi nasehat oleh 

orang tua. 

    

11 Sayamenerima dengan iklas, apabila orang tua 

meminta Sayauntuk membantu pekerjaannya. 

    

12 Sayahormat kepada kedua orang tua.     

13 Sayamengikuti saran dari orang tua, selama itu 

mengarah pada kebaikan. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran III 



Skor Mentoring 

   1  2  3  5  6  7  8  9  11  12 13 14 15 16 17 18 20 21 22  23  24  25 26 jumlah

1  3  3  2  3  3  4  4  3  2  4 3 3 3 3 4 3 2 2 4  3  3  2 3 69

2  4  4  4  3  3  4  3  2  4  3 4 4 3 2 3 4 4 3 4  4  3  4 3 79

3  3  3  3  3  3  3  2  3  2  3 3 3 3 3 2 3 4 3 2  2  3  3 3 65

4  4  4  4  4  4  4  3  2  4  2 4 4 3 3 4 4 4 4 3  4  3  4 4 83

5  4  4  4  3  3  4  3  3  2  2 3 4 3 2 2 3 4 3 3  3  2  2 3 69

6  4  3  3  4  3  3  3  4  4  2 2 4 3 3 4 3 4 3 3  3  2  2 2 71

7  4  4  4  4  4  4  3  3  2  3 2 4 4 2 3 4 4 3 3  3  2  2 3 74

8  3  3  3  4  3  4  4  3  4  4 4 4 3 3 3 4 4 2 4  3  3  4 3 79

9  4  4  4  4  4  4  4  3  2  2 3 4 3 3 3 4 4 2 3  3  2  3 3 75

10  4  4  4  4  4  3  3  3  2  3 2 4 3 3 2 4 4 3 3  3  2  2 2 71

11  4  4  3  4  3  4  3  3  4  2 4 4 4 2 2 4 4 3 3  3  2  3 3 75

12  4  4  4  4  4  4  3  3  3  2 3 4 4 3 3 4 4 3 3  3  2  4 2 77

13  4  4  4  3  3  3  3  3  4  3 4 4 4 3 2 3 4 3 3  3  3  4 2 76

14  3  4  2  4  3  4  2  1  1  1 4 4 3 2 3 4 4 3 3  3  3  3 4 68

15  3  4  3  4  3  4  2  3  4  3 4 3 3 3 4 4 4 2 3  3  3  4 4 77

16  3  3  3  3  3  2  3  3  3  3 2 3 3 3 3 3 4 3 3  3  2  3 3 67

17  3  3  3  3  3  3  2  3  2  3 2 3 3 3 3 4 4 3 3  3  3  2 3 67

18  4  4  4  4  4  3  2  4  4  4 2 4 4 3 3 4 4 3 4  4  3  4 3 82

19  4  4  3  3  4  4  2  4  4  1 2 4 3 3 3 4 4 3 3  3  2  4 3 74

20  3  3  2  3  3  2  3  3  3  2 3 3 3 3 2 3 4 2 3  3  2  3 3 64

21  4  4  4  4  4  4  3  3  1  4 2 4 3 2 2 4 4 4 2  2  4  2 4 74

22  3  3  2  4  4  4  3  4  2  2 3 4 3 2 3 4 4 2 2  2  2  1 3 66

23  4  4  4  4  4  4  4  4  4  2 4 4 4 3 4 4 4 4 4  4  4  4 3 88

24  4  4  3  4  4  4  4  3  2  2 3 4 3 3 3 4 3 2 2  3  2  2 3 71

25  3  3  2  3  3  3  3  2  3  2 3 3 3 2 3 3 4 2 3  3  3  3 3 65

26  3  3  3  3  3  2  2  2  2  2 3 3 2 2 3 3 4 2 3  3  3  3 3 62

27  3  4  3  4  4  4  3  4  3  3 3 4 4 3 4 3 4 2 3  2  2  2 4 75

28  3  4  3  4  3  3  3  3  4  2 4 3 3 3 3 4 4 2 3  3  1  3 3 71

29  3  4  4  3  3  1  2  2  4  2 4 4 3 3 3 4 4 3 3  3  3  4 3 72

30  4  4  4  4  4  4  2  3  3  2 4 4 4 3 4 4 4 3 3  3  3  2 3 78

31  4  4  4  3  3  4  2  3  4  2 3 4 4 3 3 4 4 3 3  4  3  3 4 78

32  4  4  4  4  4  4  3  4  3  2 3 3 3 3 3 3 4 3 3  3  3  4 2 76

33  3  4  4  4  3  4  2  3  3  2 3 3 3 3 3 3 4 3 3  3  3  4 2 72

34  4  4  4  4  4  4  4  4  4  3 4 4 3 3 3 4 4 4 3  3  4  4 3 85

35  4  4  4  4  4  4  3  3  4  2 3 4 3 3 2 4 4 3 3  3  2  3 4 77

36  4  4  4  3  3  2  4  4  2  2 2 4 4 3 3 4 4 3 3  3  2  2 4 73



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor Perilaku Berbakti Kepada Orang Tua 

37  3  3  3  2  4  4  4  4  2  2 2 4 4 3 2 3 4 4 3  3  3  4 2 72

38  4  4  3  2  4  4  4  4  3  4 3 2 4 4 3 3 3 4 3  4  4  2 4 79

39  3  3  1  3  3  3  4  1  3  4 2 4 3 3 2 4 3 4 3  3  3  3 4 69

40  4  3  2  1  2  3  4  4  2  3 3 3 4 4 4 4 4 4 4  3  3  4 3 75

41  3  4  3  3  4  4  4  2  3  3 2 3 4 3 3 3 4 4 3  3  2  2 3 72

42  3  3  2  3  4  4  3  2  2  2 2 3 3 3 3 3 4 4 2  3  3  3 2 66

43  4  4  4  4  4  4  4  3  2  4 3 4 3 3 3 3 4 4 3  3  3  3 4 80

44  4  4  4  3  4  4  4  3  2  3 3 4 3 3 3 4 4 4 3  3  3  3 4 79

45  4  4  3  3  4  4  4  3  1  4 2 4 4 4 4 4 3 4 3  4  4  3 4 81

46  4  4  2  3  4  4  4  4  4  4 3 4 4 4 3 4 2 4 4  3  3  4 4 83

47  4  4  3  4  4  4  4  3  2  4 4 4 4 4 3 4 2 4 3  4  4  3 3 82

48  4  4  4  3  4  3  4  2  3  4 3 4 4 3 3 3 2 4 4  4  4  4 4 81

49  3  4  2  1  2  3  4  1  4  1 1 2 4 3 2 3 3 4 2  2  3  2 2 58

50  4  4  4  4  4  4  4  3  3  4 1 4 4 4 2 3 3 4 4  4  3  4 4 82



   1  2  3  4  5 6 7 8 9 10 11 12  13  Jumlah

1  3  4  3  4  2 3 4 3 4 2 4 3  3  42

2  3  4  4  4  4 4 3 3 3 3 4 3  4  46

3  3  4  3  4  3 3 4 4 3 4 3 4  4  46

4  3  4  3  4  4 4 4 4 4 4 4 4  4  50

5  3  3  3  3  3 3 3 2 3 3 3 3  3  38

6  3  3  3  4  4 4 4 3 3 3 3 3  3  43

7  4  4  3  3  4 3 3 4 3 4 4 4  3  46

8  4  4  4  4  4 4 4 4 4 4 3 4  1  48

9  3  4  3  4  3 3 3 3 4 3 3 4  4  44

10  4  4  4  4  4 4 4 4 3 4 4 4  1  48

11  3  4  3  4  4 3 3 4 3 4 4 4  3  46

12  4  4  4  4  4 4 4 3 4 3 3 3  3  47

13  4  4  4  4  4 4 4 4 4 4 2 3  3  48

14  3  3  3  3  4 3 3 3 3 4 4 3  3  42

15  4  4  4  4  3 4 3 4 3 4 3 4  4  48

16  4  4  4  4  3 4 4 4 3 4 4 4  3  49

17  4  4  4  3  4 2 4 4 3 4 4 4  3  47

18  4  3  4  4  4 4 4 4 3 4 4 4  4  50

19  4  4  3  4  3 3 4 4 3 4 3 4  3  46

20  3  4  3  3  3 4 4 4 4 4 4 4  3  47

21  3  4  4  3  3 4 3 4 3 4 3 4  4  46

22  4  3  4  4  4 3 4 4 4 4 3 4  4  49

23  4  4  4  4  4 4 4 4 4 4 4 2  1  47

24  4  4  3  3  3 4 4 3 4 4 4 4  3  47

25  2  1  2  2  4 4 2 4 4 4 3 3  4  39

26  2  4  2  4  2 4 4 4 4 4 4 4  4  46

27  4  4  4  4  3 4 4 2 4 3 1 4  1  42

28  4  3  2  4  3 4 4 3 3 3 4 3  3  43

29  4  4  3  4  3 3 4 3 3 4 4 3  4  46

30  4  3  3  4  4 4 4 4 4 3 4 4  3  48

31  4  3  4  3  3 4 4 2 3 4 1 2  1  38

32  4  2  4  4  4 4 3 4 4 4 4 3  1  45

33  3  3  3  3  2 2 2 4 3 2 3 2  3  35

34  4  4  4  4  4 4 4 4 4 4 3 2  4  49

35  4  4  4  4  4 4 4 3 1 4 1 4  1  42

36  3  4  3  4  4 4 4 4 4 3 4 3  4  48

37  4  4  4  4  4 4 4 4 4 4 4 4  4  52

38  4  4  4  4  3 4 4 4 3 3 3 4  4  48

39  4  2  4  4  3 4 4 4 4 3 4 4  3  47

40  3  4  3  4  4 4 4 4 3 3 4 3  3  46



41  4  4  4  4  4 4 4 4 4 4 4 4  4  52

42  3  4  3  4  3 3 3 3 4 3 4 4  4  45

43  4  4  2  4  3 4 4 3 4 3 4 3  4  46

44  3  4  4  4  4 4 4 4 4 3 3 4  4  49

45  3  4  3  4  3 4 4 4 4 3 4 3  4  47

46  2  4  3  4  4 4 4 4 4 4 4 4  4  49

47  4  4  3  4  4 4 4 4 4 4 3 4  4  50

48  4  4  4  4  4 4 3 4 2 3 3 4  4  47

49  4  4  4  4  4 4 4 4 3 3 4 3  4  49

50  4  4  4  4  4 4 4 4 3 1 4 4  4  48

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran IV 

UJI VALIDITAS 

 

Hasil Uji Validitas Skala Mentoring 

Correlations 
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1 

-
.09

6 

-
.10

2

.32
5*

-
.17

6

-
.26

5
1 .091

-
.15

7

.13
1

-.099 -.069 -.233 .072 -.066
-

.303* .194 .004 .169 .118
.08

8
.361** .050 .079 

Sig. 
(2-
tailed) 

.32
7 

.360 
.07

9 
.50

8 
.47

9
.02

1
.22

3
.06

3
 .532

.27
7

.36
6

.495 .633 .104 .620 .647 .033 .177 .977 .240 .414
.54

3
.010 .732 .588 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Item_11 Pears

on 
Correl
ation 

.31
8* 

.202 
.04

6 
.20

1 
.03

8
.10

4
.12

2
.21

7
.09

1
1

.17
5

.45
5** .098 .320* .363** .342* .142 -.217 .214 .301* .614** .496** .16

6
.714** .134

.638*

* 

Sig. 
(2-
tailed) 

.02
5 

.159 
.75

1 
.16

1 
.79

5
.47

2
.39

9
.12

9
.53

2
 .22

4
.00

1
.497 .024 .010 .015 .324 .130 .136 .034 .000 .000

.24
8

.000 .353 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Item_12 Pears

on 
Correl
ation 

.16
4 

.204 
.16

0 
.17

1 
.08

6
.01

5
.25

6
.36
5**

-
.15

7
.175 1

-
.03

5
.000 .160 .234 .033 .095 -.075 .103 .167 .225 .072

.25
9

.122 .139
.364*

* 

Sig. 
(2-
tailed) 

.25
6 

.156 
.26

6 
.23

4 
.55

5
.91

9
.07

2
.00

9
.27

7
.224  

.81
2

1.00
0

.266 .101 .819 .511 .602 .475 .247 .116 .622
.06

9
.399 .336 .009 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 



Item_13 Pears
on 
Correl
ation 

.00
0 

.019 
-

.04
0 

.26
7 

-
.01

0

.25
7

.09
1

-
.26

5

.13
1

.455**
-

.03
5

1 .000 .052 .010 .296* .104 -.178 .050 .161 .306* .207
.43
8** .471** .284* .412*

* 

Sig. 
(2-
tailed) 

1.0
00 

.896 
.78

0 
.06

1 
.94

3
.07

2
.52

9
.06

3
.36

6
.001

.81
2

 
1.00

0
.722 .943 .037 .474 .216 .731 .263 .031 .149

.00
1

.001 .045 .003 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Item_14 Pears

on 
Correl
ation 

.53
5** 

.300* 
-

.04
0 

.17
9 

.33
2*

.34
4*

.34
7*

.09
7

-
.09

9
.098

.00
0

.00
0

1 .480** -.026 .061 .467** .110 .155 .375** .184 .184
.06

5
-.075 .180

.431*

* 

Sig. 
(2-
tailed) 

.00
0 

.034 
.78

3 
.21

4 
.01

9
.01

5
.01

4
.50

1
.49

5
.497

1.0
00

1.0
00

 .000 .857 .675 .001 .449 .284 .007 .202 .202
.65

6
.607 .210 .002 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Item_15 Pears

on 
Correl
ation 

.49
0** 

.167 
.08

9 
.12

1 
.25

6
.23

8
.28

8*
.27

8

-
.06

9
.320* .16

0
.05

2
.480** 1 .263 .254 .285* -.100 .116 .344* .367** .291* .10

2
.114 .202

.523*

* 

Sig. 
(2-
tailed) 

.00
0 

.246 
.54

0 
.40

2 
.07

3
.09

6
.04

3
.05

0
.63

3
.024

.26
6

.72
2

.000  .065 .075 .045 .488 .423 .015 .009 .041
.48

0
.431 .160 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Item_16 Pears

on 
Correl
ation 

.21
2 

.129 
-

.10
3 

.05
8 

.13
7

-
.08

9

.20
2

.46
0**

-
.23

3
.363** .23

4
.01

0
-.026 .263 1 .288* .171 -.010 -.085 .118 .220 .220

.00
8

.277 .060 .345* 

Sig. 
(2-
tailed) 

.14
0 

.371 
.47

7 
.68

8 
.34

2
.53

8
.15

9
.00

1
.10

4
.010

.10
1

.94
3

.857 .065  .043 .236 .945 .558 .413 .126 .126
.95

9
.051 .680 .014 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Item_17 Pears

on 
Correl
ation 

.07
6 

-.142 
-

.09
9 

.17
3 

.21
3

.26
8

.06
0

.08
4

.07
2

.342* .03
3

.29
6* .061 .254 .288* 1 .196 -.064 .218 .160 .282* .282* .28

3* .237 .354* .428*

* 

Sig. 
(2-
tailed) 

.60
0 

.326 
.49

2 
.22

9 
.13

7
.06

0
.67

8
.56

3
.62

0
.015

.81
9

.03
7

.675 .075 .043  .172 .658 .129 .268 .047 .047
.04

7
.098 .012 .002 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 



Item_18 Pears
on 
Correl
ation 

.40
0** 

.239 
-

.03
0 

.29
2* 

.38
2**

.31
5*

.13
9

-
.01

6

-
.06

6
.142

.09
5

.10
4

.467** .285* .171 .196 1 .291* .166 .250 .181 .266
.08

2
.122 .444** .495*

* 

Sig. 
(2-
tailed) 

.00
4 

.095 
.83

5 
.04

0 
.00

6
.02

6
.33

4
.91

0
.64

7
.324

.51
1

.47
4

.001 .045 .236 .172  .041 .248 .079 .210 .062
.57

4
.399 .001 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Item_19 Pears

on 
Correl
ation 

.05
1 

.143 
-

.08
3 

.24
3 

.28
6*

.05
4

.19
6

.14
2

-
.30

3*
-.217

-
.07

5

-
.17

8
.110 -.100 -.010 -.064 .291* 1 .133 .010 -.166

-
.285*

-
.18

1
-.222 -.142 .015 

Sig. 
(2-
tailed) 

.72
4 

.320 
.56

4 
.08

8 
.04

4
.71

1
.17

2
.32

6
.03

3
.130

.60
2

.21
6

.449 .488 .945 .658 .041  .356 .946 .251 .044
.20

9
.122 .325 .916 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Item_20 Pears

on 
Correl
ation 

.10
5 

.215 
.03

9 
.09

9 
.07

2
.06

6
.03

7

-
.00

5

.19
4

.214
.10

3
.05

0
.155 .116 -.085 .218 .166 .133 1 .272 .153 .030

.19
2

.242 .250 .335* 

Sig. 
(2-
tailed) 

.46
7 

.133 
.79

0 
.49

6 
.61

8
.64

9
.79

6
.97

2
.17

7
.136

.47
5

.73
1

.284 .423 .558 .129 .248 .356  .056 .290 .839
.18

1
.090 .080 .017 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Item_21 Pears

on 
Correl
ation 

.57
4** 

.391** 
.12

6 
.11

7 
.22

5
.25

5
.20

1
.07

8
.00

4
.301* .16

7
.16

1
.375** .344* .118 .160 .250 .010 .272 1 .263 .263

.61
8** .374** .282* .624*

* 

Sig. 
(2-
tailed) 

.00
0 

.005 
.38

2 
.41

9 
.11

6
.07

4
.16

1
.59

1
.97

7
.034

.24
7

.26
3

.007 .015 .413 .268 .079 .946 .056  .065 .065
.00

0
.008 .047 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Item_22 Pears

on 
Correl
ation 

.28
1* 

.237 
-

.06
4 

.24
0 

.07
0

.08
9

.18
0

.05
4

.16
9

.614** .22
5

.30
6* .184 .367** .220 .282* .181 -.166 .153 .263 1 .708** .25

9
.549** .133

.590*

* 

Sig. 
(2-
tailed) 

.04
8 

.098 
.66

0 
.09

4 
.62

7
.54

0
.21

2
.70

8
.24

0
.000

.11
6

.03
1

.202 .009 .126 .047 .210 .251 .290 .065  .000
.06

9
.000 .356 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 



Item_23 Pears
on 
Correl
ation 

.43
7** 

.237 
-

.16
4 

.03
5 

-
.00

6

.08
9

.08
3

-
.04

6

.11
8

.496** .07
2

.20
7

.184 .291* .220 .282* .266
-

.285* .030 .263 .708** 1
.20

8
.462** .133

.475*

* 

Sig. 
(2-
tailed) 

.00
2 

.098 
.25

6 
.80

7 
.96

6
.54

0
.56

7
.75

0
.41

4
.000

.62
2

.14
9

.202 .041 .126 .047 .062 .044 .839 .065 .000  
.14

8
.001 .356 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Item_24 Pears

on 
Correl
ation 

.15
4 

.103 
-

.08
2 

.05
1 

.09
5

.20
6

.09
0

-
.11

5

.08
8

.166
.25

9
.43
8** .065 .102 .008 .283* .082 -.181 .192 .618** .259 .208 1 .377** .343* .442*

* 

Sig. 
(2-
tailed) 

.28
6 

.476 
.57

1 
.72

6 
.51

3
.15

1
.53

3
.42

6
.54

3
.248

.06
9

.00
1

.656 .480 .959 .047 .574 .209 .181 .000 .069 .148  .007 .015 .001 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Item_25 Pears

on 
Correl
ation 

.23
3 

.246 
-

.06
2 

.11
8 

.01
8

.12
9

.02
6

-
.05

7

.36
1** .714** .12

2
.47
1** -.075 .114 .277 .237 .122 -.222 .242 .374** .549** .462** .37

7** 1 .108
.585*

* 

Sig. 
(2-
tailed) 

.10
4 

.084 
.66

7 
.41

6 
.90

0
.37

1
.85

8
.69

5
.01

0
.000

.39
9

.00
1

.607 .431 .051 .098 .399 .122 .090 .008 .000 .001
.00

7
 .455 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
item_26 Pears

on 
Correl
ation 

.16
2 

-.006 
-

.05
5 

.07
7 

.14
2

.24
4

.10
1

-
.15

3

.05
0

.134
.13

9
.28

4* .180 .202 .060 .354* .444** -.142 .250 .282* .133 .133
.34

3* .108 1
.388*

* 

Sig. 
(2-
tailed) 

.26
0 

.967 
.70

4 
.59

4 
.32

5
.08

7
.48

5
.28

7
.73

2
.353

.33
6

.04
5

.210 .160 .680 .012 .001 .325 .080 .047 .356 .356
.01

5
.455  .005 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Skor_Total Pears

on 
Correl
ation 

.69
4** 

.523** 
.22

9 
.54
7** 

.51
7**

.50
4**

.47
0**

.32
3*

.07
9

.638** .36
4**

.41
2** .431** .523** .345* .428** .495** .015 .335* .624** .590** .475** .44

2** .585** .388** 1 

Sig. 
(2-
tailed) 

.00
0 

.000 
.11

0 
.00

0 
.00

0
.00

0
.00

1
.02

2
.58

8
.000

.00
9

.00
3

.002 .000 .014 .002 .000 .916 .017 .000 .000 .000
.00

1
.000 .005  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 

 
 
 
 
 

Hasil Uji Validitas Skala Perilaku Berbakti Kepada Orang Tua 

 

Correlations 

 
VAR0

0001 

VAR0

0002 

VAR0

0003 

VAR0

0004 

VAR0

0005 

VAR0

0006 

VAR0

0007 

VAR0

0008 

VAR0

0009 

VAR0

0010 

VAR000

11 

VAR000

12 

VAR0

0013 jumlah 

VAR0

0001 

Pearson 

Correlation 
1 .323* .103 .275 .079 .097 .184 .121 .184 .224 .412** .134 .010 .424**

Sig. (2-tailed)  .022 .476 .054 .587 .504 .202 .402 .202 .118 .003 .355 .947 .002

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

VAR000

02 

Pearson 

Correlation 
.323* 1 .003 .205 -.046 -.074 .016 -.022 .016 .197 .143 .344* .116 .313*

Sig. (2-tailed) .022  .982 .153 .750 .611 .911 .881 .911 .170 .321 .015 .421 .027

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

VAR000

03 

Pearson 

Correlation 
.103 .003 1 .447** .444** .450** .292* .139 .292* .450** .341* .225 .113 .557**

Sig. (2-tailed) .476 .982  .001 .001 .001 .040 .336 .040 .001 .015 .116 .433 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



VAR000

04 

Pearson 

Correlation 
.275 .205 .447** 1 .544** .393** .275 .146 .275 .578** .633** .381** .220 .710**

Sig. (2-tailed) .054 .153 .001  .000 .005 .053 .311 .053 .000 .000 .006 .125 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

VAR000

05 

Pearson 

Correlation 
.079 -.046 .444** .544** 1 .716** .505** .295* .505** .495** .435** .229 .163 .712**

Sig. (2-tailed) .587 .750 .001 .000  .000 .000 .037 .000 .000 .002 .109 .258 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

VAR000

06 

Pearson 

Correlation 
.097 -.074 .450** .393** .716** 1 .722** .273 .722** .581** .401** .180 .170 .734**

Sig. (2-tailed) .504 .611 .001 .005 .000  .000 .055 .000 .000 .004 .212 .239 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

VAR000

07 

Pearson 

Correlation 
.184 .016 .292* .275 .505** .722** 1 .165 1.000** .375** .354* .099 .023 .654**

Sig. (2-tailed) .202 .911 .040 .053 .000 .000  .252 .000 .007 .012 .493 .876 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

VAR000

08 

Pearson 

Correlation 
.121 -.022 .139 .146 .295* .273 .165 1 .165 .401** .205 .201 .136 .424**

Sig. (2-tailed) .402 .881 .336 .311 .037 .055 .252  .252 .004 .154 .162 .347 .002

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

VAR000

09 

Pearson 

Correlation 
.184 .016 .292* .275 .505** .722** 1.000** .165 1 .375** .354* .099 .023 .654**

Sig. (2-tailed) .202 .911 .040 .053 .000 .000 .000 .252  .007 .012 .493 .876 .000



N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

VAR000

10 

Pearson 

Correlation 
.224 .197 .450** .578** .495** .581** .375** .401** .375** 1 .547** .596** .397** .804**

Sig. (2-tailed) .118 .170 .001 .000 .000 .000 .007 .004 .007  .000 .000 .004 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

VAR000

11 

Pearson 

Correlation 
.412** .143 .341* .633** .435** .401** .354* .205 .354* .547** 1 .412** .247 .713**

Sig. (2-tailed) .003 .321 .015 .000 .002 .004 .012 .154 .012 .000  .003 .083 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

VAR000

12 

Pearson 

Correlation 
.134 .344* .225 .381** .229 .180 .099 .201 .099 .596** .412** 1 .462** .553**

Sig. (2-tailed) .355 .015 .116 .006 .109 .212 .493 .162 .493 .000 .003  .001 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

VAR000

13 

Pearson 

Correlation 
.010 .116 .113 .220 .163 .170 .023 .136 .023 .397** .247 .462** 1 .382**

Sig. (2-tailed) .947 .421 .433 .125 .258 .239 .876 .347 .876 .004 .083 .001  .006

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

jumlah Pearson 

Correlation 
.424** .313* .557** .710** .712** .734** .654** .424** .654** .804** .713** .553** .382** 1

Sig. (2-tailed) .002 .027 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .006  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



Lampiran V 

 

UJI RELIABILITAS 

Hasil Koefisien Uji Reliabilitas Item Mentoring 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.764 23 

 

 

Hasil Koefisien Uji Reliabilitas Item Perilaku Berbakti Kepada Orang Tua 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.836 13

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran VI 

 

UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.84353600 

Most Extreme Differences Absolute .100 

Positive .085 

Negative -.100 

Test Statistic .100 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran VII 

 

UJI LINIERITAS 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

perilaku * mentoring Between Groups (Combined

) 
422.403 22 19.200 1.132 .376

Linearity 156.454 1 156.454 9.225 .005

Deviation 

from 

Linearity 

265.949 21 12.664 .747 .752

Within Groups 457.917 27 16.960   

Total 880.320 49    

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran VIII 

 

UJI KORELASI 

Hasil Uji Hipotesis 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 mentoring Perilaku 

mentoring Pearson Correlation 1 .603** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 50 50 

perilaku Pearson Correlation .603** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



Lampiran IX 

 

Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R 

R 

Squa

re 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate

Change Statistics 

R 

Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .603a .363 .350 6.421 .363 27.383 1 48 .000

a. Predictors: (Constant), mentoring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran X 

 

HASIL ANALISIS DESKRIPTIF 

Data Hasil Perhitungan Mean dan Standar Deviasi 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Mentoring 50 58 88 74.08 6.433 

Perilaku 50 35 52 46.12 3.497 

Valid N (listwise) 50     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran XI 

 

HASIL ANALISIS FREKUENSI 

 

Mentoring 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 58 1 2.0 2.0 2.0 

62 1 2.0 2.0 4.0 

64 1 2.0 2.0 6.0 

65 2 4.0 4.0 10.0 

66 2 4.0 4.0 14.0 

67 2 4.0 4.0 18.0 

68 1 2.0 2.0 20.0 

69 3 6.0 6.0 26.0 

71 4 8.0 8.0 34.0 

72 4 8.0 8.0 42.0 

73 1 2.0 2.0 44.0 

74 3 6.0 6.0 50.0 

75 4 8.0 8.0 58.0 

76 2 4.0 4.0 62.0 

77 3 6.0 6.0 68.0 

78 2 4.0 4.0 72.0 

79 4 8.0 8.0 80.0 

80 1 2.0 2.0 82.0 

81 2 4.0 4.0 86.0 

82 3 6.0 6.0 92.0 

83 2 4.0 4.0 96.0 

85 1 2.0 2.0 98.0 

88 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
 



Perilaku 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 35 1 2.0 2.0 2.0 

38 2 4.0 4.0 6.0 

39 1 2.0 2.0 8.0 

42 4 8.0 8.0 16.0 

43 2 4.0 4.0 20.0 

44 1 2.0 2.0 22.0 

45 2 4.0 4.0 26.0 

46 10 20.0 20.0 46.0 

47 8 16.0 16.0 62.0 

48 8 16.0 16.0 78.0 

49 6 12.0 12.0 90.0 

50 3 6.0 6.0 96.0 

52 2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
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